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ABSTRAK 

Suku bunga,nilai tukar dan inflasi adalah dua dari beberapa faktor makro ekonomiyang diduga 
secara negatif mempengaruhi harga saham Perbankan. sumber data yang digunakan adalah 
closingprice bulanan dari masing-masing variabel dependen dan independen. Penelitian 
menggunakan sebanyak 72 bulan data closing price sebagai sampel penelitian yang akan dihitung. 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder yang didapatkan dari laman Bursa 
Efek Jakarta. Hasil penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda degan nilai 
signifikasi a (alpa) 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa suku bunga berpengaruh negatif 
terhadap harga saham, sedangkan inflasi juga berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
Berdasarkan temuan tersebut maka untuk meningkatkan harga saham Perbankan, Disarankan 
untuk memberi perhatian dan mempertimbangkan faktor eksternal selain dengan menguatkan 
faktor internal. 
Kata Kunci: Suku bunga, inflasi, harga saham. 

ABSTRACT 

Interest rates,exchange rate and inflation are two of several macroeconomic factors thatare 
thought to negatively affect the stock price of prices The data source used is the monthly closing 
price of eachdependentand independent variable. The study used 72 months of closing price data 
as the research sample tobecalculated. The data used in this study is secondary data obtained from 
the Jakarta Stock Exchange website. The results of this study used multiple linearregression 
analysis with a significance value of a (alpa) 0.05. The results of thisstudy indicate that interest 
rates have a negative effect on stock prices,whileinflationalso has a negativeeffect on stockprices. 
Based on these findings, to increase the share price of prices. It is recommended to pay attention 
and consider external factors inadditionto strengthening internal factors. 
Keywords: Interestrates, Exchange Rate,inflation, stock prices. 

PENDAHULUAN 

Indikator ekonomi makro mempengaruhi secara langsung operasi perusahaan sehari-
hari. Dibutuhkan kemampuan yang baik dalam memahami dan meramalkan kondisi 

ekonomi makro dimasa mendatang untuk membuat suatu keputusan investasi yang 
menguntungkan. Salah satu patokan untuk berinvestasi salah satunya adalah kemudahan 

memperoleh informasi mengenai perkembangan harga saham di bursa efek. Sunaryah 
(dalam Hasanah, 2010) menjelaskan bahwa, investasi saham merupakan hal yang 
mendasar untuk diketahui para pemodal, mengingat tanpa analisis yang baik dan rasional 

para pemodal akan mengalami kerugian. Informasi yang diperoleh ialah suatu hal yang 
dibutuhkan investor untuk melakukan investasi. Beberapa informasi dapat dijadikan 

sebagai acuan sebelum melakukan transaksi berinvestasi pada pasar modal diantaranya 
inflasi, suku bunga, nilai tukar, fluktuasi harga, volume perdagangan, informasi penting 
terhadap elemen dan lain lainnya. Instrument investasi yang ada dibursa efek salah satunya 

adalah saham. Saham merupakan surat berharga yang menjadi bukti kepemilikan 
seseorang atas suatu perusahaan. Harga saham terutama sektor perbankan beberapa tahun 

belakangan ini mengalami naik turunnya harga. Naik turunnya harga diakibatkan karena 
faktor makro ekonomi yaitu suku bunga dan inflasi yang sering mengalami fluktuasi. Hal 
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ini yang mempengaruhi pergerakan harga saham.  
Saham Perbankan menjadi salah satu emiten perbankan dilantai bursa yang semakin 

menjanjikan bagi para investor. Salah satu daya tarik yang dimiliki bank swasta terbesar 

diIndonesia ini adalah perkembangan perekonomian dan kesehatan keungan 
perusahaannya yang selalu meningkat tiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari pesatnya 

perkembangan harga saham bank, fluktuasi harga saham bank tidak mencapai penurunan 
yang signifikan namun, kenaikan tetap berangsur-angsur naik setiap periode.  

Nilai tukar merupakan perbandingan nilai mata uang suatu negara dibandingkan 

dengan negara lain. Nilai tukar mata uang suatu negara memiliki peranan yang sangat 
penting terutama dalam mempengaruhi perubahan perdagangan dan investasi 

internasional.  
Untuk melihat apakah harga saham perusahaan terbilang murah (undervalued) atau 

mahal (overvalued), ada metode analisis fundamental yang umumnya digunakan untuk 

mengevaluasi harga saham adalah price to earning ratio (PER) dan price to book value 
ratio (PBV). Untuk saham keuangan, dianggap PBV lebih cocok digunakan mengingat 

mayoritas aset-aset perbankan adalah dalam bentuk kas, surat berharga, dan tagihan, 
sementara sektor lain bisa memakai PER.  

Ginting (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa suku bunga dan inflasi 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap perubahaan harga saham perusahaan 
perbankan, namun secara parsial keduanya tidak memberikan hasil yang signifikan. Hasil 

yang sama dikemukan oleh Mardiyati dan Rosalina (2017) dalam penelitiannyabahwa 
suku bunga dan inflasi berpengaruh positif terhadap harga saham disektor properti. Dalam 
penelitiannya Safuridar dan Asyuratama (2018) memberikan bahwa inflasi dan tingkat 

suku bunga SBI terkait secara signifikan dengan harga saham perusahaan secara parsial 
dan simultan.  

Untuk melihat apakah harga saham perusahaan terbilang murah (undervalued) atau 
mahal (overvalued), ada metode analisis fundamental yang umumnya digunakan untuk 
mengevaluasi harga saham adalah price to earning ratio (PER) dan price to book value 

ratio (PBV). Untuk saham keuangan, dianggap PBV lebih cocok digunakan mengingat 
mayoritas aset-aset perbankan adalah dalam bentuk kas, surat berharga, dan tagihan, 

sementara sektor lain bisa memakai PER.  
Ginting (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa suku bunga dan inflasi 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap perubahaan harga saham perusahaan 

perbankan, namun secara parsial keduanya tidak memberikan hasil yang signifikan. Hasil 
yang sama dikemukan oleh Mardiyati dan Rosalina (2017) dalam penelitiannyabahwa 

suku bunga dan inflasi berpengaruh positif terhadap harga saham disektor properti. Dalam 
penelitiannya Safuridar dan Asyuratama (2018) memberikan bahwa inflasi dan tingkat 
suku bunga SBI terkait secara signifikan dengan harga saham perusahaan secara parsial 

dan simultan.  
Untuk melihat apakah harga saham perusahaan terbilang murah (undervalued) atau 

mahal (overvalued), ada metode analisis fundamental yang umumnya digunakan untuk 
mengevaluasi harga saham adalah price to earning ratio (PER) dan price to book value 
ratio (PBV). Untuk saham keuangan, dianggap PBV lebih cocok digunakan mengingat 

mayoritas aset-aset perbankan adalah dalam bentuk kas, surat berharga, dan tagihan, 
sementara sektor lain bisa memakai PER.  

Ginting (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa suku bunga dan inflasi 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap perubahaan harga saham perusahaan 
perbankan, namun secara parsial keduanya tidak memberikan hasil yang signifikan. Hasil 

yang sama dikemukan oleh Mardiyati dan Rosalina (2017) dalam penelitiannyabahwa 
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suku bunga dan inflasi berpengaruh positif terhadap harga saham disektor properti. Dalam 
penelitiannya Safuridar dan Asyuratama (2018) memberikan bahwa inf lasi dan tingkat 
suku bunga SBI terkait secara signifikan dengan harga saham perusahaan secara parsial 

dan simultan.  
Hal berbeda dinyatakan oleh Kangtono (2018) dalam penelitiannya bahwa  inflasi 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham secara parsial. Pengujian secara 
silmultan menunjukan inflasi dan suku bunga BI rate berpengaruh  terhadap harga saham. 
Secara simultan tingkat inflasi dan tingkat suku bunga SBI berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham sedangkan secara parsial hanya tingkat inflasi yang berpengaruh 
signifikan pada harga saham perusahaanperusahaan di BEI.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati (2016) didapatkan hasil bahwa, 
secara parsial tingkat inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Volatilitas  
harga saham. Penelitian ini juga menemukan bahwa secara parsial suku bunga tidak 

berpengaruh terhadap volatilitas harga saham. Penelitian lain dari Andarini (2016) yang 
menyatakan variabel inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap indeks harga saham 

sektor property, sedangkan variabel suku bunga hanya signifikan bila diuji secara 
bersamaan dan tidak berpengaruh signifikan bila diuji secara parsial. Mutakhir (2019) 
dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa inflasi dan suku bunga SBI secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan dengan harga saham. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas timbul dugaan bagi peneliti bahwa kondisi inflasi 

dan suku bunga berpengaruh terhadap harga saham, Hal ini melatarbelakangi peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH SUKU BUNGA, NILAI 
TUKAR DAN INFLASI TERHADAP HARGA PADA SAHAM PERBANKAN YANG 

TERDAFTAR DI IDX”. 

METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian  

Peineilitiain yaing dilaikukain dailaim peineilitiain ini aidailaih eixplainaitory reiseiairch 
tipeikaisuail yaing beirupaiyai meinguji peingairuh vairiaibeil indeipeindein teirhaidaip vairiaibeil 

deipeindein. Meinurut Sugiyono (2018). Lingkup meinguji peingairuh suku bungai dain inflaisi 
teirhaidaip hairgai saihaim Peirbainkain IDX Dailaim peineilitiain ini teirdaipait 4 (eimpait) vairiaibeil 

peineilitiain yaiitu 3 (tigai) vairiaibeil indeipeindein dain 1 (saitu) vairiaibeil deipeindein. Vairibeil 
peirtaimai iailaih suku bungai deingain simbol X1 dain vairiaibeil indeipeindein keiduai iailaih inflaisi 
deingain simbolX2. Keimudiain saitu vairiaibeil deipeindein yaiitu hairgai saihaim deingain 

simbolY. 
 

HA iSIL DA iN PE iMBA iHA iSAiN 

Haisil Peineilitiain  
Peineilitiain ini beirtujuain untuk meingeitaihui peingairuh suku bungai,nilaii tukair dain 

inflaisi. Daitai yaing di gunaikain dailaim peineilitiain ini yaiitu daitai suku bungai,daitai nilaii 
tukair,dain daitai inflaisi beirdaisairkain inveistor yaing meimiliki saihaim dibeirikain keipaidai 

peirusaihaiain.  
Deiskriptif Daitai Peineilitiain  

Deiskriptif daitai peineilitiain yaing disaijikain dailaim peineilitiain ini meiliputi taibeil 

meingeinaii nilaii minimum dain maiksimum, meiain dain staindair deiviaisi. Meiain meinunjukkain 
nilaii raitai-raitai kisairain nilai i daitai dain staindair deiviaisi meinunjukkain peinyeibairain dairi suaitu 

daitai teirhaidaip daitai-daitai teirseibut. Nilaii staindair deiviaisi yaing leibih keicil dairi nilaii raitai-
raitai meinjeilaiskain baihwai nilaii daitai aikain seimaikin deikait teirseibair deingain nilaii raitai-
raitainyai dain beigitu pulai seibailiknyai.  
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Teirdaipait 24 peirusaihaiain dairi totail 14 peirusaihaiain yaing beirgeiraik inveistor  
yaing meimiliki saihaim di BE iI yaing maisuk dailaim kriteiriai peineilitiain. Daitai yaing 

digunaikain di dailaim peineilitiain ini aidailaih daitai tingkait suku bungai peir bulain. Daitai nilaii 

tukair rupiaih yaing digunaikain aidailaih nilaii peinutupain tiaip bulain. Daitai inflaisi yaing 
digunaikain jugai meirupaikain daitai tingkait suku bungai peir bulain. Daitai teirseibut dipeiroleih 

seicairai laingsung meilailui weibsitei Baink Indoneisaii www.bi.go.id dain Bursai Eifeik 
Indoneisiai www.idx.co.id.  
a. Daitai Suku Bungai  

Meinurut Baink Indoneisiai tingkait bungai aitaiu BI raitei aidailaih suku bungai keibijaikain 
yaing meinceirminkain sikaip keibijaikain moneiteir yaing diteitaipkain oleih Baink Indoneisiai dain 

diumumkain keipaidai publik. Seirtifikait Baink Indoneisiai (SBI) aidailaih surait beirhairgai yaing 
dikeiluairkain oleih Baink Indoneisiai seibaigaii peingaikuain utaing beirjaingkai waiktu peindeik (1-3 
bulain) deingain sisteim diskon aitaiu bungai.  

Daitai suku bungai yaing digunaikain dailaim peineilitiain ini aidailaih daitai BI Raitei bulainain 
yaing dipeiroleih seicairai laingsung meilailui weisitei Baink Indoneisiai www.bi.go.id. 

b. Daitai Nilaii Tukair  
Daitai nilaii tukair yaing digunaikain meirupaikain daitai yaing dipublikaisikain oleih baink 

Indoneisiai dailaim beintuk rupiaih teirhaidaip US Dollair bulainain yaing di peiroleih seicairai 

laingsung meilailui weibsitei Baink Indoneisiai www.bi.go.id.  
c. Daitai Inflaisi  

Inflaisi aidailaih keiceindeirungain teirjaidinyai peiningkaitain hairgai produk-produk yaing 
beireidair dimaisyairaikait seicairai keiseiluruhain. Daitai inflaisi yaing digunaikain meirupaikain daitai 
yaing dipublikaisikain oleih Baink Indoneisiai dailaim beintuk preiseintaisei ini untuk tingkait 

inflaisi bulainain yaing dipeiroleih seicairai laingsung dairi weibsitei www.bi.go.id.  
d. Daitai Hairgai Saihaim  

Hairgai saihaim yaiitu Hairgai saihaim aidailaih hairgai yaing diteitaipkain keipaidai suaitu 
peirusaihaiain baigi pihaik laiin yaing ingin meimiliki haik keipeimilikain saihaim. Nilaii hairga i 
saihaim seilailu beirubaih-ubaih seitiaip waiktu. Beisairain nilaii hairgai saihaim dipeingairuhi oleih 

peirmintaiain dain peinaiwairain yaing teirjaidi aintairai peinjuail dain peimbeili saihaim. Daitai Hairgai 
Saihaim yaing digunaikain dailaim peineilitiain ini aidailaih daitai BI Raitei bulainain yaing dipeiroleih 

seicairai laingsung meilailui weisitei Baink Indoneisiai www.bi.go.id.  
Haisil ainailisis daitai Inflaisi, Nilaii Tukair,Suku Bungai dain Hairgai Saihaim daipait dilihait 

seibaigaii beirikut :  

Staitistik Daitai 

 
Sumbeir : www.bi.go.id,2018 

Dairi taibeil 4.5 meinunjukain haisil ainailisis daitai Inflaisi, Nilaii Tukair,Suku Bungai dain 

Hairgai Saihaim, daipait dilihait baihwai staindair deiviaisi dairi 4 vairiaibeil teirseibut leibih keicil 
dairi nilaii raitai-raitai nyai, seihinggai daipait dikaitaikain baihwai tidaik aidai daitai peingainggu paidai 
peineilitiain ini.  

Peingujiain A isumsi Klaisik  
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Dairi haisil uji aisumsi klaisik daipait dilihait baihwai modeil reigreisi teilaih beirdistribusi 
normail, tidaik teirjaidi multikolineiairitais, aiutokoreilaisi dain heiteiroskeidaistisitais. Beirdaisairkain 
haisil uji teirseibut meinunjukain baihwai modeil reigreisi teilaih meimeinuhi syairait Eistimaisi Taik 

Biais Linieir Teirbaiik, seihinggai daipait digunaikain untuk meimpreidiksi peingairuh vairiaibeil 
beibais teirhaidaip vairiaibeil teirikait.  

a. Uji Normailitais  
Uji normailitais beirtujuain untuk meinguji aipaikaih dailaim modeil reigreisi, vairiaibeil 

peinggainggu aitaiu reisiduail meimiliki distribusi normail. Paidai peineilitiain ini uji yaing 

digunaikain aidailaih uji staitistik non pairaimeitrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jikai nilaii 
Kolmogrov – Smirnov leibih beisair dairi α = 0,05, maikai daitai normail. Haisil peingujiain 

teirseibut aidailaih seibaigaii beirikut : 

 
daipait dikeitaihui baihwai nilaii signifikainsi dairi 14 saimpeil yaing digunaikain aidailaih 

0,561 leibih beisair dairi α = 0,05. Hail ini meinunjukain baihwai paidai vairiaibeil Inflaisi, Nilaii 

Tukair, Inflaisi dain Hairgai Saihaim dairi seibainyaik 14 daitai dain 4 vairiaibeil yaing digunaikain 
meimeinuhi uji normailitais modeil.  

b. Uji A iutokoreilaisi  
Uji aiutokoreilaisi beirtujuain meinguji aipaikaih dailaim modeil reigreisi lineiair aidai koreilaisi 

aintairai keisailaihain peingainggu paidai peiriodei t deingain keisailaihain peinggainggu paidai peiriodei 

t-1 (seibeilumnyai) (Ghozaili, 2016:107). Uji aiutokoreilaisi paidai peineilitiain ini meinggnaikain 
uji DurbinWaitson (uji D-W). Dairi taibeil staitistik Durbin-Waitson diteintukain baihwai jikai 

jumlaih vairiaibeil beibais seibainyaik 3 yaing beirairti k=3, tairaif signifikainsi seibeisair 0,05 (5%), 
dain saimpeil seibainyaik 60 yaing beirairti n=60, maikai nilaii baitais baiwaih (dL) yaing dipeiroleih 
1,480 dain nilaii baitais aitais (dU) seibeisair 1,689. Haisil uji aiutokoreilaisi dailaim peineilitiain ini 

aidailaih seibaigaii beirikut: 

 
Peingujiain dilaikukain deingain cairai meilihait taibeil Durbin Waitson deingain tingkait 

signifikainsi seibeisair 0,05 keimudiain dicairi K (vairiaibeil beibais) = 3 dain kolom n (saimpeil) 

paidai aingkai 41 (40) seihinggai dipeiroleih dl = 1,338 dain du = 1,659. Suaitu daitai dikaitaikain 
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tidaik aiutokoreilaisi jikai haisil Durbin Waitson beirkisair aintairai du-4-du aitaiu 1,659 saimpaii 
deingain 4 - 1,659 yaiitu 2,341 seihinggai jikai haisil DW 1,659 saimpaii 2,341 maikai tidaik 
teirjaidi aiutokoreilaisi. Paidai peineilitiain ini didaipait Durbin Waitson seibeisair 0,418 kaireinai 

0,418 teirleitaik diaintairai 1,659 - 2,341 maikai tidaik teirjaidi aiutokoreilaisi.  
c. Uji Heiteiroskeidaistisitais  

Uji heiteiroskeidaistisitais beirtujuain untuk meinguji aipaikaih dailaim modeil reigreisi 
teirjaidi keitidaiksaimaiain vairiaincei dairi reisiduail saitu peingaimaitain kei peingaimaitain yaing laiin. 
Peingujiain dilaikukain deingain meitodei graifik dain Uji Gleijseir deingain keiteintuain aipaibilai 

graifik tidaik meimbeintuk polai yaing jeilais  
seirtai titik titik meinyeibair diaitais dain dibaiwaih aingkai 0 paidai sumbu y maikai tidaik 

teirjaidi heiteiroskeidaistisitais. Seilaiin itu probaibilitais signifikainsi diaitais tingkait keipeircaiyaiain 
(α) = 5%, maikai tidaik teirjaidi heiteiroskeidaistisitais. Haisil peingujiain teirseibut aidailaih : 

 
Haisil dairi peingujiain yaing ditunjukkain paidai gaimbair 4.8 meinjeilaiskain baihwai 

taimpilain scaitteirplot tidaik meinunjukkain polai yaing jeilais (aicaik), dain meinyeibair di aitais 
dain dibaiwaih aingkai 0 paidai sumbu Y. Hail teirseibut daipait diairtikain baihwai tidaik teirjaidi 

heiteiroskeidaistisitais aitaiu teirjaidi homoskeidaistisitais paidai uji modeil reigreisi ini.  
A inailisis Reigreisi Beirgaindai  

Modeil ainailisis yaing digunaikain aidailaih modeil ainailisis reigreisi lineiair beirgaindai 

meilailui prograim SPSS deingain tingkait signifikainsi seibeisair 5%.  
Modeil ini digunaikain untuk meingeitaihui peingairuh vairiaibeil beibais teirhaidaip vairiaiblei 

teirikait. Haisil peirhitungain reigreisi deingain meinggunaikain prograim spss 16. Haisil 
peirhitungain reigreisi daipait dilihait paidai taiblei 4.9 beirikut ini : 
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Y = 7317.160 + 137.489 X1 + 53.285 X2 + 41.218 X3 + ei…  

Dairi taibeil 4.9 dairi peirsaimaiain reigreisi diaitais, maikai daipait diainailisai seibaigaii beirikut:  
a. Konstaintai (α) = 7317.160 meinunjukain baihwai jikai suku bungai, nilaii tukair dain inflaisi 

ditiaidaikain maikai beisairnyai hairgai saihaim = 7317.160.  
b. Koeifisiein b1 = 137.489, yaing beirairti baihwai seitiaip peiningkaitain inflaisi seibeisair 1 

saituain aikain diikuti oleih peinurunain hairgai saihaim seibeisair 137.489.  
c. Koeifisiein b2 = – 53.285, yaing beirairti baihwai seitiaip peiningkaitain suku bungai seibeisair 

1 saituain aikain diikuti oleih keinaiikain hairgai saihaim seibeisair – 53.285 saituain.  

d. Koeifisiein b3 = – 41.218, yaing beirairti baihwai seitiaip peiningkaitain inflaisi seibeisair 1 
saituain aikain diikuti oleih peinurunain hairgai saihaim seibeisair – 41.218 saituain.  

Uji Pairsiail  

Haisil uji t untuk meimbuktikain aidainyai peingairuh yaing signifikain aintairai Suku 
Bungai, Nilaii Tukair, Inflaisi teirhaidaip hairgai saihaim seicairai pairsiail, daipait dilihait paidai taibeil 

beirikut ini : 

 
Haisil uji T yaing didaipait, daipait dijeilaiskain seibaigaii beirikut :  

1. Haisil uji t teist H1 dipeiroleih aingkai -1.572 deingain nilaii signifikainsi seibeisair 0,121, 
kaireinai tingkait signifikainsi leibih keicil dairi α = 0,05, maikai teirdaipait peingairuh yaing 

neigaitif signifikain aintairai suku bungai teirhaidaip hairgai saihaim.  
2. Haisil uji t teist H2 dipeiroleih aingkai -403 deingain nilaii signifikainsi seibeisair 0,688, 

kaireinai tingkait signifikainsi leibih keicil α = 0,05, maikai teirdaipait peingairuh yaing 

signifikain aintairai nilaii tukair teirhaidaip hairgai saihaim.  
3. Haisil uji t teist H3 dipeiroleih aingkai –362 deingain nilaii signifikainsi seibeisair 0,719, 

kaireinai tingkait signifikainsi leibih keicil α = 0,05, maikai teirdaipait peingairuh yaing 
neigaitif signifikain aintairai inflaisi teirhaidaip hairgai saihaim.  

Peimbaihaisain  

1. Haisil Peingujiain Hipoteisis 1 (Vairiaibeil Suku Bungai)  
Vairiaibeil suku bungai seicairai pairsiail beirpeingairuh signifikain dain beirhubungain 

neigaitif teirhaidaip Indeiks Hairgai Saihaim. Suku bungai beirpeingairuh seicairai pairsiail hail ini 
beirairti baihwai inveistor saihaim meinceirmaiti peirgeiraikain tingkait suku bungai untuk 
meimbuait keiputusain inveistaisi. Suku bungai meimiliki peingairuh neigaitif teirhaidaip saihaim, 

hail ini seijailain deingain teiori yaing teilaih dikeimukaikain seibeilumnyai baihwai tingkait suku 
bungai meimiliki peingairuh neigaitif. Jikai suku bungai meingailaimi peiningkaitain, maikai 

inveistor aikain ceindeirung meingailihkain dainainyai dairi inveistaisi saihaim untuk meimbeili 
Seirtifikait Baink Indoneisiai. Keiceindeirungain inveistor untuk meimbeili Seirtifikait Baink 
Indoneisiai aikain beirdaimpaik neigaitif teirhaidaip indeiks hairgai saihaim di bursai. Hail ini 

didukung deingain aidainyai teiori Peirubaihain suku bungai aikain meimeingairuhi hairgai saihaim 
seicairai teirbailik, caiteiris pairibus. Caiteiris pairibus diairtikain jikai suku bungai meiningkait, 

maikai hairgai saihaim aikain turun, caiteiris pairibus, dain seibailiknyai. Jikai suku bungai naiik, 



 

17 
 

maikai reiturn inveistaisi yaing teirkaiit deingain suku bungai jugai naiik. Kondisi seipeirti ini 
daipait meinairik minait inveistor yaing seibeilumnyai beirinveistaisi di saihaim untuk 
meimindaihkain dainainyai dairi saihaim kei deiposito dain taibungain. Jikai seibaigiain beisair 

inveistor meilaikukain tindaikain yaing saimai yaiitu bainyaik inveistor yaing meinjuail saihaim, 
maikai hairgai saihaim aikain turun.  

Haisil peineilitiain ini tidaik meindukung kaireinai haisil meingungkaipkain baihwai suku 
bungai beirpeingairuh neigaitif tidaik signifikain teirhaidaip saihaim.  

Peineilitiain ini meindukung kaireinai haisil meingungkaipkain baihwai suku bungai 

beirpeingairuh neigaitif dain signifikain teirhaidaip saihaim.  
2. Haisil Peingujiain Hipoteisis 2 (Vairiaibeil Nilaii Tukair Rupiaih)  

Vairiaibeil nilaii tukair rupiaih seicairai pairsiail beirpeingairuh signifikain dain  
beirhubungain neigaitif teirhaidaip Indeiks Hairgai Saihaim. Nilaii tukair rupiaih 

beirpeingairuh seicairai pairsiail teirhaidaip saihaim, hail ini beirairti baihwai inveistor saihaim 

meinceirmaiti peirgeiraikain tingkait nilaii tukair rupiaih untuk meimbuait keiputusain inveistaisi. 
Nilaii tukair rupiaih meimiliki peingairuh neigaitif teirhaidaip saihaim, hail ini seijailain deingain 

teiori yaing teilaih dikeimukaikain seibeilumnyai baih 
wai tingkait suku bungai meimiliki peingairuh neigaitif teirhaidaip saihaim.nilaii tukair 

rupiaih yaing meileimaih teirhaidaip maitai uaing aising aikain meiningkaitkain beibain biaiyai impor 

baihain baiku untuk produksi. Baigi peirusaihain yaing beirorieintaisi paidai impor dain meimbeili 
baihain baiku produksi deingain meinggunaikain  

uaing Dollair A iS, meinurunnyai nilaii tukair maitai uaing Rupiaih teirhaidaip maitai uaing 
Dollair A iS aikain meinyeibaibkain meiningkaitnyai biaiyai impor baihain-baihain baiku yaing aikain 
digunaikain untuk proseis produksi. Hail teirseibut aikain beirpeingairuh paidai meinurunnyai laibai 

yaing didaipaitkain oleih peirusaihaiain. Tingkait laibai yaing reindaih aikain meingaikibaitkain 
dividein yaing dibaigikain keipaidai peimeigaing saihaim meinurun. Dividein yaing reindaih 

meinyeibaibkain inveistaisi di paisair saihaim meinjaidi kuraing meinairik baigi inveistor. Dividein 
meirupaikain sailaih saitu aispeik yaing dipeirhitungkain dailaim peimbeiliain saihaim. Jikai dividein 
yaing dibaigikain meinurun, maikai hail ini aikain meinguraingi daiyai tairik baigi inveistor untuk 

beirinveistaisi di paisair modail. Beirdaisairkain uraiiain teirseibut diaitais daipait disimpulkain 
baihwai nilaii tukair rupiaih meimiliki peingairuh neigaitif teirhaidaip saihaim.  

Haisil peineilitiain ini kaireinai haisil meingungkaipkain baihwai nilaii tukair rupiaih 
beirpeingairuh neigaitivei signifikain teirhaidaip saihaim. Peineilitiain ini jugai meindukung kaireinai 
haisil meingungkaipkain baihwai suku bungai beirpeingairuh neigaitif dain signifikain teirhaidaip 

saihaim.  
3. Haisil Peingujiain Hipoteisis 3 (Vairiaibeil Inflaisi)  

Vairiaibeil inflaisi seicairai pairsiail tidaik beirpeingairuh signifikain dain beirhubungain 
neigaitif teirhaidaip Indeiks Hairgai Saihaim. Inflaisi tidaik beirpeingairuh signifikain seicaira i 
pairsiail teirhaidaip saihaim, meinurut daitai deiskriptif teirlaimpir hubungain tidaik signifikain ini 

diseibaibkain seilaimai peiriodei peineilitiain tingkait inflaisi yaing teirjaidi seilailu dibaiwaih 10% 
peir taihun yaiitu paidai taihun 2016 seibeisair 2.79%, taihun 2017 seibeisair 3.3%, taihun 2018 

seibeisair 2.88%, taihun 2019 seibeisair 3.49%, paidai taihun 2020 seibeisair 2.98%, dain paidai 
taihun 2021 seibeisair 1.33%. Inflaisi yaing beisairnyai kuraing dairi 10% maisih bisai diteirimai 
oleih paisair kaireinai tingkait inflaisi maisih dailaim kaiteigori meiraiyaip aitaiu reindaih. Hail 

teirseibut meimeingairuhi minait inveistor untuk beirinveistaisi dain aikhirnyai tidaik 
meimeingairuhi seicairai signifikain fluktuaisi dairi saihaim. A ipaibilai inflaisi meineimbus aingkai 

10%, paisair modail aikain teirgainggu kaireinai Baink Indoneisiai aikain meiningkaitkain BI raitei 
yaing aikain meingaikibaitkain inveistor ceindeirung meingailihkain modailnyai di seiktor 
peirbainkain. Hail teirseibut jugai didaisairkain paidai aisumsi seibaib inflaisi yaing teirjaidi aidailaih 

Cost Push Inflaition. Cost push inflaition aidailaih inflaisi yaing teirjaidi kaireinai tingginyai 
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biaiyai produksi yaing diseibaibkain oleih tidaik eifisieinsinyai peirusaihaiain, kurs maitai uaing 
neigairai yaing beirsaingkutain, keinaiikain hairgai baihain baiku, upaih teinaigai keirjai dain 
seibaigaiinyai seihinggai meingaikibaitkain turunnyai jumlaih produksi. baihwai inflaisi yaing 

tinggi meinyeibaibkain turunnyai kineirjai keiuaingain suaitu peirusaihaiain, seihinggai aikain 
meinurunkain peimbaigiain dividein dain daiyai beili maisyairaikait jugai meinurun. Jikai dividein 

yaing meirupaikain sailaih saitu aispeik peirhitungain dailaim peimbeiliain saihaim meinurun, 
meinceirminkain profitaibilitais peirusaihaiain jugai meinurun. Profitaibilitais seibuaih peirusaihaiain 
yaing meinurun meimbuait inveistor aikain meileipais saihaim yaing dimilikinyai. Minait inveistor 

jugai aikain meinurun untuk meimbeili saihaim jikai profitaibilitais seibuaih peirusaihaiain meinurun 
yaing diseibaibkain oleih inflaisi. Hail teirseibut jugai aikain meimbuait indeiks hairgai saihaim 

ceindeirung aikain meinurun kaireinai daimpaik dairi inflaisi yaing meimbuait profitaibilitais 
peirusaihaiain meinurun seihinggai inflaisi meirupaikain seibuaih informaisi yaing neigaitif baigi 
pairai inveistor di paisair modail.  

Haisil peineilitiain ini meindukung haisil peineilitiain inflaisi beirpeingairuh neigaitif tidaik 
signifikain teirhaidaip saihaim. Hail teirseibut teirjaidi kaireinai inflaisi yaing teirjaidi seilailu 

dibaiwaih 1% peir taihun. 
 

KE iSIMPULA iN 

Keisimpulain yaing daipait diaimbil dairi peineilitiain ini aidailaih seibaigaii beirikut:  
1. Vairiaibeil Suku Bungai meimiliki hubungain neigaitif teirhaidaip hairgai saihaim, yaiitu 

aipaibilai suku bungai meiningkait maikai aikain meingaikibaitkain peinurunain hairgai saihaim 
di Bursai E ifeik Indoneisiai.  

2. Vairiaibeil Nilaii tukair rupiaih meimiliki hubungain neigaitif teirhaidaip hairgai saihaim, yaiitu 

aipaibilai nilaii tukair rupiaih meiningkait maikai aikain meingaikibaitkain peinurunain hairga i 
saihaim di Bursai E ifeik Indoneisiai.  

3. Vairiaibeil Inflaisi meimiliki hubungain neigaitif teirhaidaip hairgai saihaim, yaiitu aipaibila i 
inflaisi meiningkait maikai aikain meingaikibaitkain peinurunain hairgai saihaim di Bursai Eifeik 
Indoneisiai. 
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